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Abstrak 
Penelitian mengenai potensi terjadinya thunderstorm menggunakan data radiosonde di stasiun 
meteorologi Supadio telah dilakukan. Data radiosonde yang digunakan merupakan data sounding pada 
April 2018 hingga Maret 2019 yang dititikberatkan pada indeks SWEAT. Hasil penelitian menunjukkan 
indeks SWEAT tertinggi 295,2 untuk 00Z dan 288,7 untuk 12Z. Sedangkan untuk musim hujan indeks 
SWEAT tertinggi 307 untuk 00Z dan 269,2 unuk 12Z. Pada musim kemarau 00Z terdapat 12 hari berpotensi 
terjadi thunderstrorm, sedangkan pada 12Z terdapat 24 hari berpotensi terjadi thunderstorm. Pada musim 
hujan terdapat 6 hari berpotensi terjadi thunderstrorm pada 00Z dan 17 hari berpotensi terjadi 
thunderstorm pada 12Z. 
Kata kunci: Thunderstorm, Radiosonde, SWEAT 
1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan 
terbesar di dunia. Wilayah Indonesia terbentang 
dari pulau Sabang hingga Merauke. Pulau-pulau 
besar seperti pulau Sumatra, pulau Jawa, pulau 
Sulawesi, pulau Kalimantan sudah banyak 
ditempati oleh penduduk yang saling mengadakan 
hubungan di segala bidang termasuk sektor 
transportasi. Transportasi antar pulau biasanya 
menggunakan jalur udara dan laut. Transportasi 
jalur udara memiliki keunggulan dalam hal waktu 
untuk mencapai tujuan. 
Transportasi udara tidak luput dari kecelakaan 
maka harus ada yang mengatur. Polisi transportasi 
udara disebut ATC (Air Traffic Control) yang 
mengatur pesawat udara take off, landing, taxi, dan 
lain-lain. ATC juga memerlukan data penunjang 
keselamatan transportasi udara yang diperoleh 
dari Badan Meteorologi dan Klimatologi Geofisika 
(BMKG). 
Thunderstorm (Badai Guntur) merupakan salah 
satu fenomena cuaca yang terjadi akibat awan 
cumulonimbus (CB) [1]. Fenomena thunderstorm 
ini beresiko terhadap keamanan transportasi 
udara. Informasi meteorologi yang tepat serta 
akurat mengenai kondisi cuaca buruk seperti 
thunderstorm tentu akan membantu dalam dunia 
penerbangan. Bandar udara Supadio merupakan 
bandar udara di Provinsi Kalimantan Barat yang 
terbesar. Oleh sebab itu perlu dilakukan prakiraan 
potensi terjadinya thunderstorm di bandar udara 
Supadio. Sehingga pihak terkait dapat 
menyesuaikan rencana perjalanan pesawat udara 
dengan baik. 
Penelitian mengenai analisis prakiraan potensi 
terjadinya thunderstorm sebelumnya pernah 
dilakukan oleh Ulfah Kurnia et al, (2018) di Stasiun 
Meteorologi Sultan Iskandar Muda [1].  
2. Metodologi 
2.1 Thunderstorm 
Badai petir atau thunderstorm merupakan 
fenomena alam atau cuaca yang paling umum 
terjadi pada wilayah tropis maupun sub-tropis 
diseluruh dunia. Thunderstorm merupakan badai 
yang terdiri atas petir dan guntur yang dihasilkan 
dari beberapa awan cumulonimbus serta umumnya 
terjadi bersamaan dengan angin kencang dan hujan 
lebat, bahkan bisa menimbulkan hujan es serta 
puting beliung (tornado) . Pada umumnya, badai 
guntur terbentuk ketika udara hangat dan lembap 
naik pada kondisi lingkungan yang tidak stabil 
bersyarat, yaitu dimana udara dingin dan kering 
menindih udara permukaan hangat dan lembap. 
Semakin hangat suatu parsel udara (dibandingkan 
dengan udara sekitarnya), maka semakin besar 
gaya apung dan aktivitas konveksi [2]. 
Pembentukan badai guntur biasanya disertai 
dengan turbulensi, petir, pembentukan 
pengurangan jarak pandang, angin kencang, hujan 
lebat [3].  
Petir yang ditimbulkan oleh thunderstorm juga 
diketahui sebagai salah satu sumber gas-gas NOx, 
yang dapat memberikan pengaruh pada lapisan 
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ozon di atmosfer, sehingga thunderstorm secara 
tidak langsung ikut mempengaruhi iklim global [4]. 
Benua Maritim Indonesia (BMI) adalah wilayah 
tropis dengan distribusi kepulauan yang unik, 
topografi yang kompleks, serta merupakan salah 
satu daerah dengan suhu muka laut terhangat di 
dunia, sehingga sering disebut sebagai “boiler box” 
of the tropics [5]. Dengan karakteristik yang 
sedemikian rupa, Indonesia termasuk wilayah 
tropis yang memiliki curah hujan dan aktivitas TS 
tertinggi di dunia [6].  
 
2.2 SWEAT (Severe Weather Threat) 
Indeks SWEAT digunakan untuk 
memperkirakan potensi cuaca buruk, tetapi tetap 
memperhitungkan adanya mekanisme pemicu lain 
yang dapat mempengaruhi terjadinya cuaca buruk. 
Apabila terdapat nilai indeks SWEAT yang tinggi 
pada pagi hari, dimungkinkan adanya nilai indeks 
SWEAT yang tinggi pada sore atau malam hari 
sebelumnya. Nilai indeks SWEAT yang rendah 
menandakan tidak adanya cuaca yang buruk tetapi 
nilai indeks ini dapat meningkat secara drastis 
selama periode 12 jam [7].  
Adapun persamaan yang digunakan untuk 
menentukan nilai SWEAT adalah: 
𝑆𝑊𝐸𝐴𝑇 = 12𝑇𝑑850 + 20(𝑇𝑇 − 49) +  2𝑓850 +
 𝑓500 + 125(𝑠 + 0.2)              (1) 
dengan: 
Td850  = suhu titik embun (udara basah)  
 pada 850 mb (∘c) 
TT  = indeks Total kestabilan udara 
f850 dan f500 = kecepatan angin pada 850 dan  
   500 mb (knot) 
S  = sin (arah angin) 
Total-Totals Indeks (TT) adalah salah satu 
indeks yang dapat menentukan proses konveksi 
yang merupakan gabungan antara indeks vertikal 
totals dan cross totals. Vertikal totals merupakan 
selisih antara suhu lingkungan pada lapisan 850 mb 
dan 500 mb. Cross totals merupakan selisih antara 
suhu titik embun pada lapisan 850 mb dan 500 mb. 
Adapun persamaan yang digunakan untuk 
menentukan nilai TT adalah: 
𝑇𝑇 = (𝑇850 − 𝑇500) + (𝑇𝑑850 − 𝑇𝑑500)          (2) 
dengan: 
T  = suhu lingkungan (∘c) 
Td  = suhu titik embun (∘c) 
Menurut Haby (2006) cuaca akan  memburuk 
apabila interval nilai indeks SWEAT  berkisar 
antara 300-400 (Tabel 2.1) [8], tetapi untuk 
wilayah Indonesia yaitu pada wilayah Cengkareng 
didapatkan nilai antara 135-239 (Budiarti et al. 
2012) yang menunjukkan adanya kejadian cuaca 
yang buruk yakni badai [9]. 
 
Tabel 1. Potensi cuaca buruk berdasarkan indeks 
SWEAT (Haby 2006). 
Nilai SWEAT Kondisi Cuaca 
150-300 Cuaca Sedikit Buruk 
300-400 Kemungkinan Buruk 
400+ Cuaca Sangat Buruk 
Sumber: [8] 
2.3 Akuisisi Data 
Lokasi penelitian dilakukan di Stasiun 
Meteorologi Kelas I Supadio – Pontianak (0.0753° 
LS dan 109.1908° BT) Jl. Adi Sucipto Km. 17 
Bandara Supadio, Kab. Kubu Raya Kalimantan 
Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data indeks SWEAT tahun 2018 - 2019 dari 
wilayah Supadio yang didapat dari stasiun BMKG 
kelas 1 Bandar Udara Supadio Pontianak. 
Proses pengolahan data diawali dengan 
menginput data indeks SWEAT kedalam software 
excel. Hasil data yang diperoleh dibagi menjadi dua 
bagian yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Pembagian musim kemarau dimulai dari bulan 
April 2018 sampai dengan September 2018, untuk 
pembagian musim hujan dimulai dari bulan 
Oktober 2018 hingga Maret 2019. Dari seluruh data 
akan diperoleh hasil data analisis dalam tiap 
kelompok bulan-bulan tersebut, guna menganalisis 
kedua keadaan tersebut. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis potensi terjadinya thunderstorm ini 
menggunakan data sekunder dari hasil pengukuran 
balon udara (sounding) harian stasiun pengamatan 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika dan 
data online Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika yang dimulai dari bulan April 2018 hingga 
Maret 2019 yang dibagi menjadi dua bagian yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. Analisis data 
diwakili bulan April – September 2018 untuk 
musim kemarau dan data bulan Oktober 2018 – 
Maret 2019 untuk musim hujan. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis potensi terjadinya 
thunderstorm periode April-September 2018 
berdasarkan indeks SWEAT dari masing-masing 
pengukuran yang dilakukan setiap dua kali dalam 
satu hari, yaitu pukul 00Z dan pukul 12Z.  
Pada 00Z musim kemarau, indeks SWEAT dari 
179 data radiosonde yang diukur setiap pukul 00Z 
pada periode April-September 2018 berkisar 
antara 32,0- 295,2. Berdasarkan SWEAT indeks 
tersebut, diperkirakan 12 hari diantaranya 
berpotensi terjadi thunderstorm dengan indeks 
SWEAT berkisar 230,6- 295,2. Sedangkan 167 hari 
lainnya diperkirakan tidak terjadi thunderstorm 
dengan indeks SWEAT berkisar 32,0-295,2. Analisis 
potensi terjadinya thunderstorm pada 00Z musim 
kemarau dapat dilihat pada Gambar 2. 
Pada 12Z musim kemarau, indeks SWEAT 
dari 159 data radiosonde yang diukur setiap pukul 
12Z pada periode April-September 2018 berkisar 
antara 52,6-288,7. Berdasarkan indeks SWEAT 
tersebut, perkiraan 24 hari diantaranya berpotensi 
terjadi thunderstorm  dengan indeks SWEAT 
berkisar antara 230-288,7. Sedangkan 135 hari 
lainnya diperkirakan tidak berpotensi terjadinya 
thunderstorm dengan indeks SWEAT berkisar 
antara 52,6-229. Analisis potensi terjadinya 
thunderstorm pada 12Z musim kemarau dapat 
dilihat pada Gambar 3.  
Pada 00Z musim hujan, indeks SWEAT dari 
176 data radiosonde yang diukur setiap 00Z pada 
periode Oktober 2018-Maret 2019 berkisar antara 
40-307. Berdasarkan indeks SWEAT tersebut, 
diperkirakan 6 hari diantaranya berpotensi terjadi 
thunderstorm dengan indeks SWEAT berkisar 
antara 231,6-307. Sedangkan 170 hari lainna 
diperkirakan tidak berpotensi terjadinya 
thunderstorm dengan indeks SWEAT berkisar 
antara 40-229,8. Analisis potensi terjadinya 
thunderstorm pada 00z musim hujan dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
Pada 12Z musim hujan, indeks SWEAT dari 169 
data radiosonde yang diukur setiap pukul 12Z pada 
periode Oktober 2018-Maret 2019 berkisar antara 
38,6-269,2. Berdasarkan indeks SWEAT tersebut, 
perkiraan 17 hari diantaranya berpotensi terjadi 
thunderstorm  dengan indeks SWEAT berkisar 
antara 230-269,2. Sedangkan 152 hari lainnya 
diperkirakan tidak berpotensi terjadi thunderstorm 
dengan indeks SWEAT berkisar antara 38,6-222,2. 
Analisis potensi terjadinya thunderstorm pada 12Z 
musim kemarau dapat dilihat pada Gambar 5.  
  
                 





Gambar 2. Grafik indeks SWEAT pada 00Z musim kemarau. 
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Gambar 4. Grafik indeks SWEAT pada 00Z musim hujan. 
 
 
Gambar 5. Grafik indeks SWEAT pada 12Z musim hujan 
 
Interpretasi juga dilakukan pada data bulanan 
pada 00Z dan 12Z musim kemarau, indeks SWEAT 
rata-rata bulanan berkisar antara 163,5 – 207,9. 
Berdasarkan indeks SWEAT tersebut diperkirakan 
tidak terjadi thunderstorm. Analisis potensi 
terjadinya thunderstorm pada 00Z musim kemarau 
bulanan dapat dilihat pada Gambar 6. Pada 00Z dan 
12Z musim hujan, indeks SWEAT rata-rata bulanan 
berkisar antara 161,4 – 211. Berdasarkan indeks 
SWEAT tersebut diperkirakan tidak terjadi 
thunderstorm. Analisis potensi terjadinya 
thunderstorm pada 00Z musim hujan bulanan dapat 
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Gambar 6. Grafik indeks SWEAT bulanan pada 00Z dan 12Z musim kemarau. 
 
Gambar 7. Grafik indeks SWEAT bulanan pada 00Z dan 12Z musim hujan.
4. Kesimpulan 
Analisis potensi terjadinya thunderstorm 
menggunakan metode SWEAT di Stasiun 
Meteorologi Supadio pada musim kemarau ditandai 
dengan nilai indeks SWEAT tertinggi 295,2 untuk 
00Z dan 288,7 untuk 12Z. Sedangkan untuk musim 
hujan indeks SWEAT tertinggi 307 untuk 00Z dan 
269,2 untuk 12Z. Pada musim kemarau 00Z 
terdapat 12 hari berpotensi thunderstorm, 
sedangkan pada 12Z terdapat 24 hari berpotensi 
terjadi thunderstorm. Pada musim hujan terdapat 6 
hari berpotensi terjadi thunderstorm pada 00Z dan 
17 hari berpotensi terjadi thunderstorm pada 12Z. 
Analisis indeks SWEAT rata-rata terhadap potensi 
terjadinya thunderstorm untuk 00Z dan 12Z 
menghasilkan tidak berpotensi terjadi 
thunderstrom. Pada hasil interpretasi indeks 
SWEAT rata-rata bulanan, nilai SWEAT Indeks pada 
12Z cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai indeks SWEAT pada 00Z. Hal ini terjadi 
dikarenakan suhu udara panas terjadi pada siang 
hari yang membuat uap air naik ke udara sehingga 
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